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ABSTRAK  

Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan keterampilan pemeliharaan sasis sepeda 

motor bagi siswa SMK Bina Industri melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning). SMK Bina Industri menghadapi tantangan dalam menyediakan 

pemahaman yang mendalam dan keterampilan praktis terkait pemeliharaan sasis sepeda 

motor. Dengan menggunakan metode penelitian tindakan (action research), program ini 

melibatkan pelatihan praktis intensif, pembelajaran interaktif, dan penggunaan teknologi 

peralatan otomotif terkini. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman teori, dengan skor rata-rata meningkat dari 64 menjadi 86 poin, serta 

keterampilan praktik dari 62 menjadi 84 poin. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas 

pendekatan yang digunakan dalam memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan 

aplikatif. Keberhasilan program ini menekankan pentingnya integrasi antara teori dan praktik 

dalam pendidikan teknik otomotif serta penyediaan fasilitas yang memadai dan bimbingan 

kompeten. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kurikulum dan 

metode pengajaran di SMK lainnya, serta memastikan lulusan yang lebih siap menghadapi 

tantangan industri otomotif. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi dampak 

jangka panjang pendekatan ini terhadap kesiapan kerja siswa. 
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PRAKATA 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan laporan pengabdian 

masyarakat ini. Laporan ini disusun sebagai hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan sebagai bentuk implementasi dari nilai-nilai pengabdian kepada masyarakat 

dalam dunia akademis. 

Penyusunan laporan ini tidak terlepas dari bimbingan, dukungan, dan kontribusi berbagai 

pihak yang dengan tulus ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

Kami mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada mitra kerja, yakni SMK 

Bina Industri, yang telah memberikan kesempatan, dukungan, dan kerjasamanya dalam 

merealisasikan kegiatan ini. 

Tak lupa, penghargaan setinggi-tingginya juga disampaikan kepada pihak-pihak terkait dari 

UHAMKA yang turut aktif dalam mengarahkan dan mendukung kelancaran kegiatan ini. 

Kerjasama yang baik dan semangat gotong-royong yang terbangun selama pelaksanaan 

pengabdian masyarakat menjadi pendorong utama kesuksesan program ini. 

Melalui laporan ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan mendalam 

mengenai pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, capaian yang berhasil dicapai, serta 

hambatan dan dukungan yang dihadapi. Laporan ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan masukan konstruktif guna pengembangan kegiatan pengabdian masyarakat di 

masa yang akan datang. 

Akhir kata, tim pengabdian menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan 

demi perbaikan dan pengembangan kegiatan pengabdian masyarakat ke depannya. 

Semoga laporan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi 

semua pihak dan menjadi kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan 

di Indonesia. 

 

Terima kasih. 

 

Tim Pengabdian 

 

  



BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Permintaan unit sepeda motor di kota-kota yang berada di provinsi Jawa Barat 

mengalami peningkatan signifikan, menjadikannya salah satu provinsi dengan jumlah 

pengguna sepeda motor terbesar di Indonesia (Acuviarta & Permana, 2023). Faktor-faktor 

seperti harga yang terjangkau, efisiensi bahan bakar, dan kemampuan manuver di tengah 

kemacetan lalu lintas mendorong tingginya permintaan terhadap sepeda motor. Seiring 

dengan meningkatnya jumlah sepeda motor, kebutuhan akan teknisi yang terampil dalam 

pemeliharaan dan perbaikan, khususnya pada komponen sasis, semakin mendesak. Sasis 

merupakan komponen krusial yang mempengaruhi stabilitas dan keamanan berkendara, 

sehingga keterampilan pemeliharaan sasis sangat penting bagi siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) yang berfokus pada industri otomotif. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan mobilitas masyarakat, kendaraan bermotor, 

khususnya sepeda motor, menjadi sarana transportasi yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam konteks ini, pemahaman dan keterampilan dalam pemeliharaan sasis 

sepeda motor menjadi hal krusial, terutama bagi para siswa SMK Bina Industri yang 

merupakan generasi muda calon tenaga kerja di sektor otomotif. SMK Bina Industri memiliki 

tanggung jawab besar untuk memberikan pendidikan yang relevan dan aplikatif kepada 

siswanya, agar mereka dapat menghadapi tuntutan pasar kerja yang semakin kompetitif. Di 

tengah kondisi industri yang dinamis, keahlian khusus dalam pemeliharaan sasis sepeda 

motor menjadi modal utama yang tidak hanya meningkatkan daya saing, tetapi juga 

membuka peluang karir di berbagai sektor terkait.  

Penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya pendidikan vokasional dalam bidang 

otomotif. Sutianah (2021) menjelaskan bahwa peningkatan dan pengembangan kemampuan 

keterampilan dan kognitif siswa perlu diperhatikan agar siswa dapat bersaing di dunia kerja 

(Sutianah, 2021). Penelitian terdahulu lainnya mengidentifikasi bahwa kendala utama dalam 

penguasaan keterampilan otomotif oleh siswa SMK adalah kurangnya fasilitas dan instruktur 

yang kompeten (Saputro & Martubi, n.d.; Suwarno & Ismanto, 2020). Kemudian, Purnomo 

dkk. (2023) melakukan pengembangan metode pembelajaran terkait materi pemeliharaan 

sasis sepeda motor dengan menggunakan media video tutorial untuk topik materi sistem rem 

sepeda motor (Purnomo et al., 2023). Hasilnya media pembelajaran berbasis video tutorial 

pembelajaran sistem rem ini sangat layak digunakan dan dikembangkan lebih lanjut. Namun 

penelitian yang mengulas metode efektif untuk mengajarkan keterampilan pemeliharaan sasis 

kepada siswa SMK masih terbatas. 

 

1.2 Permasalahan Mitra   

 SMK Bina Industri merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang memiliki 

program keahlian Teknik Sepeda Motor. Sekolah ini terletak dekat dengan kawasan industri 

yang strategis, menjadikannya pilihan populer bagi siswa yang ingin mengembangkan 

keterampilan di bidang otomotif. 



Meskipun demikian, SMK Bina Industri menghadapi beberapa tantangan yang 

signifikan dalam proses pembelajaran, khususnya dalam pemeliharaan sasis sepeda motor. 

Dalam upaya meningkatkan keterampilan pemeliharaan sasis sepeda motor bagi siswa SMK 

Bina Industri, terdapat sejumlah permasalahan prioritas yang perlu ditangani, yaitu: 

1. Minimnya pemahaman dan keterampilan praktis: Siswa SMK Bina Industri 

menghadapi tantangan dalam memahami konsep dan praktek pemeliharaan sasis 

sepeda motor secara mendalam. Meskipun kurikulum sekolah telah mencakup materi 

terkait, namun implementasinya belum sepenuhnya memadai dalam memberikan 

pemahaman yang komprehensif kepada siswa. Hal ini mengakibatkan kurangnya 

keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan nyata di 

lapangan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan praktis siswa dalam pemeliharaan sasis sepeda motor melalui 

pendekatan pembelajaran yang lebih terintegrasi dengan kebutuhan industri. 

2. Kurangnya akses dan pemahaman terhadap pemanfaatan peralatan otomotif terkini: 

Perkembangan teknologi dalam industri otomotif terus berkembang pesat, namun 

siswa SMK Bina Industri masih mengalami keterbatasan akses dan pemahaman 

terhadap teknologi peralatan otomotif dalam pemeliharaan sasis sepeda motor. Hal ini 

dapat menghambat kemampuan siswa dalam mengikuti perkembangan industri dan 

mempersiapkan diri untuk berkarir di masa depan. Dalam rangka mengatasi 

permasalahan ini, kegiatan ini akan memberikan akses lebih baik terhadap teknologi 

terkini melalui pelatihan praktis dan penggunaan peralatan modern dalam 

pembelajaran.  



BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN  

 

 Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan praktis siswa 

SMK Bina Industri dalam pemeliharaan sasis sepeda motor. Hal ini diharapkan dapat 

memberikan siswa kemampuan yang lebih baik dalam merawat dan memperbaiki bagian 

yang vital dari sepeda motor, sehingga siap terjun langsung ke dunia industri setelah lulus. 

Kemudian pengabdian ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam kepada 

siswa mengenai berbagai komponen, fungsi, dan perawatan yang tepat terhadap sasis sepeda 

motor. Dengan demikian, siswa tidak hanya menguasai aspek praktis, tetapi juga memiliki 

pengetahuan yang lebih luas dan mendalam tentang teknologi sepeda motor. Selain 

keterampilan teknis, tujuan penelitian juga untuk mendorong pengembangan soft skill siswa, 

seperti kerja sama tim, problem solving, dan keterampilan komunikasi dalam konteks 

pemeliharaan sasis sepeda motor. Hal ini akan membantu siswa menjadi lebih siap 

menghadapi tantangan di tempat kerja di masa depan. 

 Sasaran utama penelitian ini adalah siswa yang sedang menempuh pendidikan di 

SMK Bina Industri, khususnya mereka yang mengambil jurusan Teknik Bisnis Sepeda Motor 

(TBSM). Penelitian ini akan fokus pada siswa kelas XI yang sedang mengikuti mata 

pelajaran terkait. Selain siswa, penelitian ini juga akan melibatkan pengajar dan instruktur 

yang terlibat dalam pengajaran keterampilan pemeliharaan sepeda motor di SMK Bina 

Industri. Melalui partisipasi mereka, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

dan transfer pengetahuan kepada siswa. 

 

  



BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN  

 

   

Gambar 1 Kegiatan Pelatihan Praktis Pemeliharaan Sasis Sepeda Motor 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan (action research). Penelitian 

tindakan dipilih karena bertujuan untuk memperbaiki praktik yang ada di SMK BINA 

INDUSTRI, yaitu meningkatkan keterampilan siswa dalam memelihara sasis sepeda motor. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK BINA INDUSTRI yang 

mengambil jurusan teknik bisnis sepeda motor. Sampel penelitian ini adalah 30 orang siswa 

yang dipilih secara acak. Untuk mengetahui kelompok responden penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Responden Pengabdian Masyarakat 

No Kelompok Responden Jumlah Siswa 

1. XI TBSM 1 10 

2. XI TBSM 2 10 

3. XI TBSM 3 10 

TOTAL 30 

 

Pelaksanaan PkM ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu: 

1. Melakukan studi pendahuluan untuk memahami masalah-masalah yang terkait dengan 

keterampilan siswa dalam memelihara sasis sepeda motor. 

2. Mempersiapkan bahan-bahan dan peralatan untuk PkM. 

3. Melakukan sosialisasi PkM kepada siswa. 

4. Melaksanakan pelatihan memelihara sasis sepeda motor kepada siswa. 

5. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan PkM. 

 Pada tahap persiapan, peneliti melakukan studi pendahuluan untuk memahami 

masalah-masalah yang terkait dengan keterampilan siswa SMK BINA INDUSTRI dalam 

memelihara sasis sepeda motor. Sebelum melaksanakan pelatihan, peneliti terlebih dahulu 



melakukan sosialisasi PkM kepada siswa. Sosialisasi dilakukan dengan cara menyampaikan 

materi tentang tujuan PkM, manfaat PkM, dan metode pelaksanaan PkM. Sosialisasi ini 

bertujuan untuk memberikan informasi kepada siswa tentang PkM dan memotivasi mereka 

untuk mengikuti pelatihan dengan baik. Pelatihan memelihara sasis sepeda motor 

dilaksanakan agar siswa mendapatkan materi tentang beberapa aspek dari pemeliharaan sasis 

sepeda motor. Materi pelatihan disampaikan dengan menggunakan modul pelatihan, alat 

peraga, dan peralatan praktik.  

 Selama pelaksanaan pelatihan, peneliti melakukan monitoring dan evaluasi untuk 

memastikan bahwa pelatihan berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Monitoring dilakukan dengan cara mengamati aktivitas siswa selama pelatihan dan 

mewawancarai mereka tentang materi yang telah disampaikan. Evaluasi dilakukan dengan 

cara memberikan tes kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka tentang 

materi pelatihan. 

 

  



BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini telah sukses meningkatkan 

keterampilan pemeliharaan sasis sepeda motor bagi siswa SMK Bina Industri. Program ini 

mencakup berbagai kegiatan seperti pelatihan praktis, pembelajaran berbasis proyek, dan 

workshop. Evaluasi dilakukan melalui uji praktik dan tes tertulis sebelum dan sesudah 

program. 

 Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pemahaman teori pemeliharaan sasis sepeda motor setelah siswa mengikuti program 

pelatihan. Rata-rata skor pemahaman teori sebelum mengikuti program adalah 64 poin, yang 

kemudian meningkat menjadi 86 poin setelah program dilaksanakan. Peningkatan sebesar 22 

poin ini setara dengan kenaikan sebesar 31%. Selain itu, hasil tes tertulis menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan praktik siswa. Sebelum mengikuti 

program, rata-rata skor keterampilan praktik siswa adalah 62 poin. Setelah mengikuti 

program, skor ini meningkat menjadi 84 poin, menunjukkan peningkatan sebesar 22 poin atau 

setara dengan 35%. 

 Tabel 2. Status Capaian Artikel Ilmiah 

No Nama Jurnal Judul Artikel Status 

Capaian 

1. Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat Nusantara 

(JPkMN) 

Pendalaman Keterampilan Pemeliharaan 

Sasis Sepeda Motor Bagi Siswa SMK 

Bina Industri 

Sudah 

menerima 

LoA 

 

Tabel 3. Status Capaian Media Massa 

No Nama 

Media 

Judul Berita Status Capaian 

1. Kompasiana Pendalaman Keterampilan Pemeliharaan Sasis 

Sepeda Motor Bagi Siswa SMK Bina Industri 

Telah 

dipublikasikan 

 

Tabel 4. Status Capaian Video 

No Nama 

Platform 

Judul Video Status Capaian 

1. Youtube Pendalaman Keterampilan Pemeliharaan Sasis 

Sepeda Motor Bagi Siswa SMK Bina Industri 

Telah 

dipublikasikan 

 

 

  

  



BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dihadapkan pada beberapa faktor 

yang menghambat dan kendala. Salah satu kendala yang signifikan adalah belum memiliki 

fasilitas dan peralatan yang memadai untuk praktek pemeliharaan sasis sepeda motor. 

Keterbatasan ini dapat mengurangi efektivitas pembelajaran dan kemampuan siswa untuk 

menguasai keterampilan yang diperlukan. Kekurangan instruktur atau pengajar yang benar-

benar ahli di bidang pemeliharaan sasis sepeda motor dapat menjadi kendala besar. Instruktur 

yang kurang berpengalaman dapat berdampak negatif pada kualitas pengajaran dan 

pembelajaran siswa. Kemudian, materi pembelajaran yang kurang lengkap atau tidak up-to-

date dengan perkembangan teknologi otomotif terbaru dapat menghambat siswa dalam 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang relevan. Waktu yang dialokasikan untuk 

praktek seringkali tidak mencukupi untuk melatih keterampilan secara mendalam. Siswa 

membutuhkan lebih banyak waktu praktek untuk benar-benar menguasai teknik pemeliharaan 

sasis sepeda motor. 

 Namun, seiring dengan kendala-kendala tersebut, kegiatan ini juga didukung oleh 

beberapa faktor. Adanya dukungan penuh dari pihak sekolah, termasuk pengadaan peralatan 

baru, pelatihan bagi instruktur, dan alokasi waktu yang memadai untuk praktek, akan sangat 

membantu dalam mencapai tujuan pengabdian. Adanya program motivasi dan insentif bagi 

siswa yang berprestasi dalam bidang pemeliharaan sasis sepeda motor dapat meningkatkan 

minat dan semangat belajar mereka. Materi pembelajaran yang dirancang dengan baik dan 

relevan dengan kebutuhan industri otomotif akan memastikan bahwa materi yang diajarkan 

sesuai dengan perkembangan teknologi terkini dan kebutuhan pasar kerja. 

 Dalam tindak lanjut pasca pelaksanaan kegiatan, tim akan melakukan evaluasi 

menyeluruh terhadap pelaksanaan program pengabdian masyarakat. Evaluasi ini akan 

mencakup analisis mendalam terhadap faktor-faktor yang menghambat dan pendukung, 

dengan tujuan untuk memahami dan merinci setiap aspek. Dari hasil evaluasi ini, 

rekomendasi akan dihasilkan untuk perbaikan dan penyempurnaan program di masa 

mendatang. Selain itu, tim juga berencana untuk menyusun laporan akhir yang merinci hasil 

dan capaian secara lebih komprehensif, serta merencanakan pertemuan dengan pihak sekolah 

untuk membahas hasil evaluasi dan mendapatkan masukan guna peningkatan program ke 

depannya. 

  



BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil dari pelaksanaan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

program pendalaman keterampilan pemeliharaan sasis sepeda motor secara signifikan 

meningkatkan keterampilan kejuruan siswa SMK Bina Industri di bidang teknik sepeda 

motor. Temuan ini mengonfirmasi hipotesis penelitian bahwa program pendalaman 

keterampilan pemeliharaan sasis sepeda motor memiliki dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang teknik pemeliharaan atau perbaikan sasis sepeda 

motor serta keterampilan mereka dalam melaksanakan perawatan atau perbaikan tersebut. 

Oleh karena itu, dapat dianggap bahwa program ini berhasil mencapai tujuan utama, yaitu 

meningkatkan keterampilan kejuruan siswa SMK Bina Industri dalam pemeliharaan sasis 

sepeda motor.  

 Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan untuk terus memantau dan 

mengevaluasi implementasi program pendalaman keterampilan pemeliharaan sasis sepeda 

motor. Evaluasi yang berkelanjutan akan membantu mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan dan memastikan bahwa program tetap relevan dan efektif. Selain itu, 

pertimbangkan untuk mengintegrasikan teknologi yang lebih maju dalam program ini, seperti 

penggunaan perangkat diagnostik modern dan simulasi berbasis komputer, yang dapat 

memberikan siswa pengalaman yang lebih komprehensif dan mendalam. Kurikulum juga 

harus terus disesuaikan dengan perkembangan industri otomotif terkini, termasuk 

memperbarui materi pembelajaran dan praktek sesuai dengan teknologi dan metode 

pemeliharaan terbaru yang digunakan di industri. Memperluas jaringan kerjasama dengan 

berbagai industri otomotif untuk menyediakan lebih banyak kesempatan magang dan praktek 

kerja bagi siswa juga sangat penting. 
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- Video 

 

Link : 

https://youtu.be/cXQyGhxaC6o 

- Media Masa : 
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“Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara”, CALL FOR PAPER VOLUME  
Volume 5 Nomor 2 2024 dengan data sebagai berikut:

Pendalaman Keterampilan Pemeliharaan Sasis Sepeda Motor Bagi Siswa SMK Bina 
Industri

Agus Fikri*, Firman Noor Hasan, Riyan Ariyansah, Rendy Setiawan Aji, Ridho Dwi 
Anugrah      

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr HAMKA, Jakarta, Indonesia

Menerima ARTIKEL LENGKAP sekarang pada PROSES PRODUCTION untuk 
DITERBITKAN di Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara dan akan 
dipublikasikan. Kami berterima kasih banyak atas partisipasi Anda dan sekali lagi 
mengucapkan selamat atas pencapaian anda, di:

EDISI 5, CAL FOR PAPER  Volume 5 Nomor 2 2024                                

Indonesia, 19 Juni 2024

Editor In Chief

  

                           
Fricles A. Sianturi, M.Kom
NIDN. 0126099101

  
Indeks by :

https://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jpkm/submissions
https://doi.org/10.55338/jpkmn.v3i1.261
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1598600957


 

Kwitansi Pengeluaran 

1. Atk      Rp.300.000,- 

2. Editing Video     Rp.300.000,- 

3. Konsumsi    Rp.500.000,- 

4. Jurna Nasional terakrditsi  Rp.550.000,- 

5. Media Massa     Rp.300.000,- 

6. Dll     Rp.1000.000 

Total     Rp.3000.000,- 

 

  


